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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada skripsi tugas akhir ini disimpulkan bahwa penggunaan 

fotografi surealisme dalam menggambarkan personalitas anak tengah 

mampu memvisualisasikan pengalaman, perasaan, serta hal-hal yang sulit 

diungkapkan secara langsung. Karakter anak tengah yang cenderung 

tertutup atau kesulitan mengekspresikan diri dapat terwakili melalui pesan 

tersirat. Berdasarkan metode penciptaan yang berlandaskan pengalaman 

empiris serta diperkuat dengan studi pustaka, ditemukan bahwa banyak 

anak tengah memiliki kecenderungan merasa terpinggirkan dan kurang 

mendapatkan perhatian dari lingkungan mereka. Kondisi inilah yang 

kemudian membentuk berbagai karakter khas pada anak tengah. Karakter 

positif anak tengah yang ditonjolkan merupakan sifat-sifat yang telah diakui 

oleh keluarga dan lingkungan sebagai bagian dari dirinya. Poin-poin dari 

karakteristik baik yang dimiliki inilah yang disebut kepercayaan diri. 

Penerapan elemen alam pada karya yang digunakan menjadi sebuah 

coping mechanism bagi pembuat karya. Perasaan-perasaan yang tertahan 

menjadi lega dengan elemen alam dan warna yang natural. Disisi lain, 

elemen alam digunakan sebagai alasan untuk dapat terus mensyukuri 

keberadaan yang sedang dijalaninya. Dan keinginannya untuk melihat 

keindahan alam yang lainnya harus direalisasikan.  

Penciptaan karya ini menggabungkan metafora dan imajinasi yang 

dimiliki. Karya ini menjadi ruang untuk menyampaikan perasaan melalui 
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media visual. Melalui fotografi surealisme menjadi sarana untuk 

menggambarkan kebutuhan pengkarya dalam bercerita. Dalam hal ini karya 

yang dimiliki tidak hanya sebagai ekspresi personal tetapi juga sebagai 

refleksi pengalaman yang dapat dikenali banyak orang. 

B. Saran 

Setelah melalui proses penciptaan karya yang membutuhkan aset 

bahan foto dengan berbagai kebutuhan elemen alam, bentuk postur tubuh, 

melakukan pemotretan di outdoor dengan pencahayaan yang berubah, 

ditemukan beberapa evaluasi dari proses penciptaan yang telah dilakukan. 

Hal pertama yang dapat menjadi bahan evaluasi adalah karya yang 

dihasilkan merupakan karya dengan relatif warna natural dengan tema 

outdoor. Sehingga perencanaan waktu pemotretan menjadi aspek yang 

penting karena perubahan cahaya alami di luar menimbulkan 

ketidakkonsistenan tone dan shadow. Untuk mengantisipasi hal tersebut 

dibutuhkan pertimbangan waktu yang matang untuk memotret. 

Standardisasi aset foto juga menjadi catatan agar tone karya yang 

dihasilkan dapat konsisten. Hal ini memudahkan perbedaan warna dan 

kontras antarfoto dapat diminimalisir. Penggunaan alat bantu tambahan 

seperti reflector juga memudahkan jalannya proses finishing karya sampai 

editing. Gestur dan arah cahaya saat pemotretan subjek juga menjadi catatan 

karena dapat membuat komposisi kurang terlihat natural dan bayangan tipis 

pada rambut menjadi terganggu.  

Pada karya ini dibutuhkan kemampuan editing yang lebih detail 

pada warna dan bayangan yang dihasilkan, sehingga dapat mewujudkan 
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karya yang matang. Diharapkan penciptaan karya fotografi surealisme 

dengan tema outdoor dengan warna natural yang dihasilkan berikutnya 

dapat lebih terarah dan mampu menghasilkan visual sesuai dengan konsep 

yang ingin disampaikan. 
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